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تَ غحفِرهُُ وَنَ عُوذُ بِِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح   نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِلَِِّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح إِنَّ الْح
لِلحهُ فَلَا هَادِيَ لَهُ.  دِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح هَدُ  سَيِ ئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح أَشح

هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ. الَلهُم  صَل    دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح أَنح لَا إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحح
سَان  إِلََ يَ وحمِ الد يحن وَسَل مح عَلى سيدنا مَُُم د   حَابِهِ وَمَنح تبَِعَهُمح بِِِحح وَعَلى آلهِِ وأَِصح  

يَ بتَِ قحوَى اِلله فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّقُوحنَ قاَلَ اللهُ تَ عَالََ: يََّأيَ  هَا  عِبَادَ اِلله أوُحصِ  يحكُمح وَإِيََّّ
هَا زَوحجَهَا وَبَث   النَاسُ ات  قُوحا ربَ كُمُ ال ذِي خَلَقَكُمح مِنح نَ فحس  وَاحِدَة  وَخَلَقَ مِن ح

اً وَنِسَاءً وَات  قُوا اَلله الَذِ  هُمَا رجَِالًا كَثِيْح ي تَسَاءَلُوحنَ بِهِ وَاحلَأرححَامَ  إِن  اَلله كَانَ  مِن ح
بًا  عَلَيحكُمح رَقِي ح

قِ ال  سَ لََٰ غَ سِ إِ مح وكِ الشَّ لُ دُ ةَ لِ لَا مِ الصَّ قِ رِ  أَ رحآنَ الحفَجح نَّ قُ  رِ ۖ إِ رحآنَ الحفَجح لَّيحلِ وَقُ 
ا  ودً هُ انَ مَشح  كَ

 

Kaum muslimin sidang jumaah jumat yang berbahagia, hafidhokumulloh.  

Puji dan syukur Allhamdulillah marilah sampaikan kehadirat Allah Robbur Izzati, pada kesempatan jumat 

ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim yaitu shalat Jumat secara 

berjamaah di masjid yang kita cintai. Shalawat dan salam marilah kita sampaikan kepada Uswatun 

Hasanah kita yaitu baginda nabi besar Muhanunad صلى الله عليه وسلم. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya. 

semoga kita semua yang hadir di masjid ini.  Kelak di hari kiamat mendapatkan syafat dari beliau. Aamiin.  

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat kepada diri 

pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benar 

takwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  

 

Kaum muslimin sidang jumaah jumat yang berbahagia, hafidhokumulloh.  



Allah SWT berfirman dalam Surat Al lsra (17) ayat 78:  

 

رِ   رحآنَ الحفَجح نَّ قُ  رِ ۖ إِ رحآنَ الحفَجح قِ اللَّيحلِ وَقُ  سَ لََٰ غَ سِ إِ مح وكِ الشَّ لُ دُ ةَ لِ لَا مِ الصَّ قِ أَ
ا  ودً هُ انَ مَشح  كَ

"Dirikanlah shulat dari sesudah mutahari tergelineir sampai gelap malam dun Wirikanlah pula shalat) 

subuh. Sungguh shalat subult itu disaksikan (oleh malaikat).”  

 

Pada ayat di atas. Allah menjelaskan perintah shalat lima waktu. dan secara khusus menyebut 

keistimewaan shalat fajar atau shalat subuh,  bahwa pada saat itu, doa semua orang yang 

melaksanakannya para malaikat yang bertugas secara bergantian siang dan malam, dan melaporkan 

kebaikan mereka kepada Allah ta’ala. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, yang artinya 

 

Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada saat shalat shubuh.  (HR. Al Bukhari dari Abu 

Hurairah r.a).  

Akan lebih baik, jika kita bangun sebelum subuh sebab pada saat itu kita tidak hanya mendapat doa dan 

apresiasi malaikat, tapi juga menambah kesehatan dan kccerdasan. Otak bekerja lebih baik dan mudah 

untuk mengingat sesuatu pada tengah malam sampai pagi hari. Allah berfirman,  

 

 إنَِّ ناَشِئةََ اللَّيْلِ هِيَ أشََدُّ وَطْئاً وَأقَْوَمُ قِيلً 

“Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (untuk mengisi jiwa) dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan.” 

(QS. Al Muzzammil [73]: 6).  

 

Udara yang bersih dan kaya oksigen saat itu dapat mengoptimalkan metabolisme tubuh, mengurangi 

resiko serangan jantung, dan mencegah kerusakan paru-paru. Nabi صلى الله عليه وسلم berdoa, yang artinya 

"Wahai Allah, berkahilah umatku pada pagi hari mereka."  

 

Orang yang bangun terlambat agak siang berarti kehilangan jatah udara bersih dan jatah doa dari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Dahsyatnya wuktu fajar, menjelang subuh sampai Allah menamakan salah satu surah al-Quran dengan 

nama al-Fajr Allah bersumpah dengan waktu tersebut. Walfajr. Banyak sekali diantara kita mengejar 

materi dunia yang tak seberapa dengan susah payah, dengan keletihan dan kesulitan yang besar. Tapi 

sering kita abaikan waktu fajar yang diberkahi dan disaksikan oleh para mulaikat itu. lbadah sholat yang 

hanya dua rokaat itu temyata lebih berat dari langkah kaki dan kendaraan bermotor kita yang melaju 

memburu materi.  



 

Bahkan , banyak diantara kita yg tega membiarkan anak-anak yg sudah akil balig dan dewasa tidak sholat. 

Tidak mengerjakan kewajiban fardu ‘ain mereka. Kita biarkan mereka tertidur hingga subuh berlalu. 

Mereka dibangunkan dan orang tuanya risau ketika anak-anak mereka terlambat ke sekolah. Dua-duanya 

penting. Tapi, sholat adalah urusan keselamtan dunia akhirat.  

 

Kaum muslimin sidang jumaah jumat yang berbahagia, hafidhokumulloh.  

Keistimewaan mereka yang subuh jamaah di masjid banyak sekali. Diantara fadhilah yang Allah berikan 

adalah, seperti yang disabda Nabi صلى الله عليه وسلم  , yang artinya 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Utsman bin Affan ra., bahwanya Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda: siapa yang 

shalat Isya berjamaah sama dengan ia shalat Sunnah setengah malam dan siapa yang shalat subuh 

berjamaag sama dengan ia shalat Sunnah semalam full.  

 

Kaum muslimin sidang jumaah jumat yang berbahagia, hafidhokumulloh.  

Ketika bangun tidur minumlah dengan posisi duduk segelas air putih sedikit demi sedikit sebelum sikat 

gigi untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang sewaktu tidur. Sebab. selama tidur, aktivitas tubuh kita 

sejatinya tidak berhenti. Bacalah basmalah sebelum minum, dan hamdalah setelah minum. Lakukan yang 

sama untuk tegukan kedua dan ketiga. Minum dengan sekali tegukan dapat merusak liver dan ginjal. 

Nabi صلى الله عليه وسلم selalu minum segelas air dengan tiga kali tegukan (HR. Muslim dari Anas bin Malik ra). Dengan 

cara itu, maka selama masih ada air yang tersisa dalara tubuh kita akan dijauhkan dari perbuatan dosa. 

Demikian menurut Syeikh Mutawalli As-Syarawi ketika menjelaskan tafsir Al Quran Surat Al Baqarah (2) 

ayat 152:  

 

رُونِ  فُ كح رُوا لِِ وَلَا تَ كُ مح وَاشح رحكُ ذحكُ رُونِِ أَ اذحكُ  فَ
"Maka, ingatlah Aku, niscaya Aku akan mengingatmu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangan kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku."  

 

Pergilah ke masjid untuk shalat subuh dengan berjalan kaki atau bersepeda, sambil menghiup udara 

segar. Bacalah shalawat nabi, "Allahumma shalli wa sallim 'ala sayyidina Muhammad wa `ala ali 

sayyidina Muhammad". Ketika masuk dan keluar masjid dengan memohon ampunan dan dibukanya 

semua pintu rahmat Allah "Allahummallah abwaba rahmatik".  

Setelah itu sholatlah sunnah fajr atau qabliyah Subuh. Shalat ini jangan sampai terlewatkan. la termasuk 

kategori shalat sunnah yang muakkad, Rasulullah Saw tidak pernah meninggalkannya. Disabdakan, yang 

artinya: 

  



"Riwayat Imam Muslim dari hadits Sayyidah Aisyah ra. bahwasannya, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: dua rakaat 

Sunnah Fajr lebih baik dari dunia beserta isinya".  

Jika waktu memungkinkan janganlah keluar masjid sebelum matahari terbit. Sekali lagi. jika tidak 

mengganggu aktivitas keseharian kita. Sebab, aktititas zikir sampai matahari terbit  kemudian ditutup 

dengan shalat dua rakaat atau yang disebut Shalat Isyraq, itulah yang mendatangkan pahala haji dan 

umrah yang dihadiahkan kepada Anda dengan sempurna Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, yang artinya: 

"Siapa yang shalat Shubuh dengan berjamaah, lulu duduk berzikir kepada Allah sampai matahari terbit, 

kemudian shalat dua rakaat maka ia mendapalkan pahala haji dan umrah pahala yang sempurna, 

sempurna, dan sempurna” (HR. Al Tirmidzi).  

hadirin yang terhormat.  

Sehugui penutup khuthah. sayu kutipkan firmun Allah SWT dalum Surat Al Waqi'ah ayat 10:  

CL,945.43' j191  

“Orang yang paling awal, itulah orang yang paling awal.” Orang yang datang ke masjid paling awal, dialah 

yang masuk surga paling awal. Jika Anda orang paling awal menolong orang miskin di sekitar Anda maka 

adalah orang yang paling awal ditolong Allah hari itu. Selamat berlomba bangun paling pagi untuk siap 

terbang paling menuju kesuksesan dan kebahagiaan. Mudah-mudahan kita semua termasuk orang yang 

diberikah petunjuk hidayah taufik kekuatan untuk dapat menghidupkan waktu subuh dengan ibadah-

ibadah kita kepada Allah Swt. 

 

رِ بَِرَكَ اللهُ لِ وَلَكُمح فِي القُرحآنِ ا كُمح بِاَ فِيحهِ مِنَ احلآيََّتِ وَالذِ كح لعَظِيحمِ، وَنَ فَعَنِي وَإِيََّّ
الَْكِيحمِ وَتَ قَبَّلَ مِنيِ  وَمِنحكُمح تِلَاوَتَهَُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيحعُ العَلِيحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِِ هذَا 

 
ُ
َ وَال لِمِيْح تَ غحفِرُ اللهَ لِِ وَلَكُمح وَلِسَائرِِ الحمُسح مِنَاتِ   وَأَسح ُؤح

َ وَال ُؤحمِنِيْح
لِمَاتِ وَال سح

تَ غحفِرُوحهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ   فاَسح


